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SAMBUTAN 

 

Assalamualaikum wr wb, 

Puji dan Syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, atas 

perkenan serta kehendak-Nya, kita masih diberi kesempatan untuk 

beraktivitas, berfikir dan berkarya yang didasari iman kepada Allah 

SWT dengan tujuan kemashlahatan sesama manusia dengan 

harapan mendapatkan keberkahan dan ridho Allah SWT. 

Sebagai umat yang beragama Islam, setiap manusia 

hendaknya menjalankan kewajiban dengan menjalankan perintah 

Allah SWT dalam kehidupan, dan meningkatkannya selalu dengan 

menimba ilmu pengetahuan, hal ini ditegaskan dalam Al Qur an 

(QS Al Mujadalah:11) yang memiliki makna tentang pentingnya 

ilmu pengetahuan, dimana orang yang beriman dan berilmu 

pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Selain itu, 

ayat ini memiliki makna agar kita juga memberikan kesempatan 

kepada orang lain untuk menimba ilmu yang serupa, baik di kelas, 

masjid ataupun majelis taklim. Hadist Bukhari dan Musllim 

menyebutkan bahwa: "Barang siapa menginginkan soal-soal yang 

berhubungan dengan dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya; dan 

barang siapa yang ingin (selamat dan berbahagia) di akhirat, 

wajiblah ia mengetahui ilmunya pula; dan barang siapa yang 

menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-

duanya pula". (HR. Bukhari dan Muslim). 

Pendidikan merupakan salah satu indikator kemajuan 

bangsa melalui serangkaian program pembelajaran secara formal 

dan informal, dikarenakan melalui pendidikan inilah potensi 

manusia dapat dikembangkan serta menjadi aset dalam 

membangun mahasiswa  Dalam era Society 5.0, diperlukan 

perubahan-perubahan di seluruh sektor, termasuk pada sektor 

pendidikan tinggi. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

merupakan salah satu alternatif dalam mengantisipasi perubahan. 

Oleh karenanya dibutuhkan pemikiran, penelitian dan 

implementasinya pada masyarakat. 
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Kami sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

segala usaha yang telah dilakukan oleh para tenaga 

pendidik/dosen, insyaallah bookchapter ini dapat bermanfaat dan 

menambah khasanah ilmu pengetahuan di era perubahan ini. 

 

Jakarta, Januari 2023 

 

 

Prof. Dr. Ir. Raihan, M.Si. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas 

segala perkenanNYA bunga rampai tentang Perspektif Dinamika 

Pendidikan Dalam Merdeka Belajar ini dapat diselesaikan tepat waktu. 

Sebagaimana kita sadari bersama bahwa, pendidikan 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena dengan pendidikan manusia akan mengalami 

sebuah perubahan yaitu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu. 

Dan lebih dari itu, dengan pendidikan manusia akan mendapat 

derajat yang tinggi (Q.S. Al-Mujādilah 58 : 11. Dengan demikian, 

pendidikan merupakan upaya mulia dalam rangka menghilangkan 

kebodohan dan memanusiakan manusia. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Imanuel Kant bahwa, manusia hanya dapat menjadi 

manusia melalui pendidikan, man can become man through education 

only. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas pendidikan yang 

maju dan meningkat ini menjadi indikator kemajuan suatu negara, 

dan di era saat ini dimana perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang makin pesat maka peluang sistem belajar yang dapat 

dilakukan di mana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja merupakan 

suatu kebutuhan. Belajar tidak harus terkurung pada ruang kelas 

dengan aturan-aturan yang kaku, tidak harus diikat oleh waktu dan 

tidak harus dari satu sumber yaitu guru sebagaimana pada 

pendidikan formal (sekolah) inilah amanat yang terkandung dalam 

konsep “Merdeka Belajar”. 

Menurut Illich bahwa sistem pendidikan yang baik dan 

membebaskan harus mempunyai tiga tujuan, yaitu: (1) pendidikan 

harus tersedia bagi semua orang yang ingin belajar peluang untuk 

menggunakan sumber-sumber daya yang ada pada suatu ketika 

dalam kehidupan mereka; (2) pendidikan harus mengizinkan 

semua orang, yang ingin membagikan apa yang mereka ketahui, 

untuk menemukan orang yang ingin belajar dari mereka (3) sistem 

pendidikan dapat memberi peluang kepada semua orang yang 

ingin menyampaikan suatu masalah ke tengah masyarakat untuk 

membuat keberatan mereka diketahui oleh umum. Dari tiga tujuan 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa, tujuan pendidikan adalah 

terjaminnya kebebasan seseorang untuk memberikan ilmu dan 

mendapatkan ilmu, karena memperoleh pendidikan dan ilmu 

adalah hak dari setiap warga negara di mana pun. 

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya atas segala jerih payah yang telah dilakukan oleh para 

dosen, semoga tulisan ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 

tentang pentingnya pendidikan karakter dan kepedulian kita 

terhadap kasus-kasus bulyying. 

 

Jakarta, Januari 2023 

 

 

Ir. Achmad Sutrisna M. T 
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BAB 

1 KONSEP DIRI DAN KONTROL PERILAKU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

Maryam Sulaeman, Nur Irsyadiah, Fatimah 

 

A. Pendahuluan  

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

mempengaruhi pola pikir manusia, segala sesuatu yang terjadi 

dalam kehidupan tidak terlepas dari teknologi, memiliki 

pengaruh yang luar biasa bagi manusia, mulai dari ekonomi, 

transportasi, pendidikan, politik, sosial, dan budaya. Pola pikir 

orang-orang yang hidup di tahun 90an berbeda dengan pola 

pikir orang-orang yang hidup pada tahun 2000-an. Segala 

aktivitasnya merasa tidak dapat dipisahkan dari teknologi mulai 

dari kuliner, busana, kecantikan, perabot rumah tangga, 

sembako, transportasi dan kebutuhan lainnya dilakukan secara 

online. 

Perkembangan zaman dan era globalisasi yang semakin 

meluas menuntut generasi muda untuk bisa menyesuaikan diri 

dengan baik. Generasi yang tumbuh bersamaan dengan 

pesatnya kemajuan teknologi, memiliki kemampuan mengakses 

informasi lebih. Generasi milenial merupakan generasi yang 

paling paham tentang teknologi dari pada generasi sebelumnya. 

Generasi ini sangat diharapkan, untuk menjadi agen perubahan 

(agen of change). Mengingat ide-ide dan pemikirannya yang 

kreatif, inovatif yang diyakini akan mampu mendorong 

terjadinya transformasi dunia ke arah yang lebih baik. Mereka 

sangat mahir dalam teknologi dan infrastruktur yang ada serta 

KONSEP DIRI DAN KONTROL 

PERILAKU DALAM 

MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS PESERTA DIDIK 
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2. Kontrol Perilaku Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

Kontrol Diri dengan prestasi belajar siswa terdapat 

hubungan yang positif signifikan. Jadi, Kontrol Diri 

merupakan suatu pengendalian tingkah laku seseorang yang 

cenderung bertindak positif dalam berfikir (Dhuha, 

Setiawati, Lestari, & Rukmono, 2020). 

Dengan demikian penerapan kontrol perilaku yang 

kontiniu dapat membantu peserta didik dalam 

mengendalikan diri ketika ia hendak mengambil keputusan, 

selain itu kerjasama, inisiatif, komunikasi dan manajemen 

diri juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Hafsah Adha Diana & Veni Saputri, 2021). 

 

E. Daftar Pustaka 

Auliya, J., Mahayukti, G. A., & Gita, I. N. (2018). Penerapan 

Penilaian Diri untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa 

dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal Imiah Pendidikan 

DanPembelajaran,2(2). https://doi.org/10.23887/jipp. 

v2i2.14022 

Baron & Byrne, 1994. https://bagawanabiyasa.wordpress.com 

/2016/08/24/ 

Dhuha, S. Al, Setiawati, O. R., Lestari, S. M. P., & Rukmono, P. 

(2020). A Kontrol Diri dengan Motivasi Belajar SMA 

Negeri 1. Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi Husada, 11(1). 

https://doi.org/ 10.35816/jiskh.v11i1.238 

Diharjo, R. F., Budijanto, & Utomo, D. H. (2017). Pentingnya 

kemampuan berfikir kritis siswa dalam paradigma 

pembelajaran konstruktivistik. Prosiding TEP & PDs, 4(39). 

Ferawati, F., & Nasrul, H. W. (2019). Pengaruh Kontrol Diri 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Smk Negeri 4 

Batam. Jurnal Dimensi, 7(2). https://doi.org/10.33373/ 

dms.v7i2.1691 

Fitriani, F., Nurhuda, N., Wijaya, P. A., Inna, A. I., & Gunawan, 

G. (2021). Membangun Budaya Diskusi Dalam Keluarga 

Untuk Menanamkan Karakter Dan Kemampuan Berfikir 
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Kritis. Sipissangngi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 

1(2). https://doi.org/10.35329/sipissangngi.v1i2. 1978 

Fitriyani, N. (2019). Pengembangan Media Pembelajaran Audio-

Visual Powtoon Tentang Konsep Diri Dalam Bimbingan 

Kelompok Untuk Peserta Didik Sekolah Dasar. Jurnal 

Tunas Bangsa, 6(1). 

Hafsah Adha Diana, & Veni Saputri. (2021). Model Project Based 

Learning Terintegrasi Steam Terhadap Kecerdasan 

Emosional Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Berbasis Soal Numerasi. Numeracy, 8(2). 

https://doi.org/10.46244/ numeracy.v8i2.1609 

Mohamed Jaafer Sadiq, F. W., & Hassan, M. M. (2021). Konsep 

Kendiri dan Gaya Pembelajaran terhadap Motivasi 

Akademik dalam kalangan Mahasiswa. Malaysian Journal 

of Social Sciences and Humanities (MJSSH), 6(2). 

https://doi.org/ 10.47405/mjssh.v6i2.683 

Panjaitan, N. Q., Yetti, E., & Nurani, Y. (2020). Pengaruh Media 

Pembelajaran Digital Animasi dan Kepercayaan Diri 

terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Anak. 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2). 

https://doi.org/ 10.31004/obsesi.v4i2.404 

Pohan, R. A., Hayati, R. H., & Sahputra, D. S. (2018). Kontribusi 

Motivasi Berprestasi dan Konsep Diri Terhadap Kegiatan 

Merespon dalam Pembelajaran Serta Implikasinya Dalam 

Bimbingan dan Konseling. Wahana Didaktika : Jurnal Ilmu 

Kependidikan, 16(2). https://doi.org/10.31851/ 
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7.1.44-50 

Sila, N., Hasanah, U., & Agustin, F. (2021). Kemampuan Berfikir 

Kritis Siswa Kelas VII Pada Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Stad Berbasis Problem Solving. Pedagogy, 6948(2). 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung. 

Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
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dalam Pembelajaran Matematika untuk Menghadapi 
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Konseling Islam, 1(2). https://doi.org/10.29240/jbk. 

v1i2.331 

Wahyuni, D., & Sari, M. (2020). Efektifitas e-Modul berbasis 

problem solving terhadap keterampilan berpikir kritis 

perserta didik. Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA 
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BAB 

2 PENDIDIKAN BERBASIS KARAKTER DALAM PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN HOLISTIK PESERTA DIDIK DI ERA 5.0 

 

Nur Irsyadiah, Maryam Sulaeman, Mulki Siregar 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan dunia pendidikan di era globalisasi saat 

sekarang ini mendapatkan pengaruh besar dari perkembangan 

teknologi informasi (IT). Tuntutan perkembangan teknologi 

menuntut dunia pendidikan terus mengalami perubahan dalam 

hal peningkatan mutu terutama perubahan penyesuaian 

penggunaan teknologi informasi dalam proses kegiatan 

mengajar dan pembelajaran. Untuk menunjang kekuatan 

karakter pendidikan harus mengenalkan peserta didik tentang 

isu-isu penting yang akan dihadapi oleh kita sebagai manusia, 

sekaligus harus mampu memberikan pemecahan dan jalan 

keluar serta solusi atas masalah- masalah kemanusiaan tersebut. 

Dengan demikian peserta didik memiliki kesadaran tentang 

hakikat dirinya dan eksistensi dirinya, yaitu siapa, untuk apa, 

dan bagaimana. Kehidupan seorang manusia bermakna dan 

bermanfaat manakala kita mampu memberikan kedamaian, 

kebahagiaan, serta pencerahan bagi orang-orang di sekitarnya. 

Problematika dunia pendidikan di Indonesia sangatlah 

beragam dikarenakan hampir di semua aspek adanya 

permasalahan-permasalahan yang harus kita selesaikan dengan 

serius. Krisis moral yang terjadi belakangan ini menjadikan 

betapa dunia pendidikan saat ini memprihatinkan. Betapa 

banyak kejadian yang terjadi sesama pelajar saling berkelahi, 

terjerat dengan narkoba, adanya geng motor yang meresahkan, 

PENDIDIKAN BERBASIS 

KARAKTER DALAM 

PEMBENTUKAN 

KEPRIBADIAN HOLISTIK 

PESERTA DIDIK DI ERA 5.0 
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jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan 

sebagainya.(Salim et al., 2018). 

Dengan demikian, penerapan karakter peserta didik, 

mampu menjadikan pendidikan menjadi agent of change yang 

harus mampu melakukan perbaikan karakter bangsa. Karakter 

merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang 

pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah - 

nature) dan lingkungan (sosialisasi atau pendidikan - nurture) 

(Irsyadiah, 2022). 

 

E. Penutup 

Penerapan kepribadian holistik, dimana lingkungan 

adalah suatu sistem yang kompleks dimana berbagai faktor 

berpengaruh timbal-balik satu sama lain dan dengan 

masyarakat maupun tumbuh-tumbuhan. Sejauh mana 

seseorang berhubungan dengan lingkungannya, Keadaan-

keadaan yang berada di sekitar lingkungan. Dalam masalah 

pendidikan, lingkungan memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk kepribadian anak atau peserta didik. Tentu 

saja lingkungan pendidikan yang pertama dikenal oleh anak 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan adalah lingkungan 

keluarga, kemudian sekolah dan lingkungan masyarakat. Bagi 

peserta didik, lingkungan pendidikan adalah wadah (mediasi) 

untuk mengembangkan diri dan membangun karakter diri 

melalui berbagai kegiatan edukasi, baik program kurikuler 

maupun ekstrakulikuler. Oleh karena itu, orang tua maupun 

pendidik, hendaknya selektif dalam menentukan lingkungan 

pendidikan bagi putra/putrinya sebagai sarana dalam 

pembentukan pribadinya sejak dini yang terprogramkan secara 

sistemik (Muahfudin, 2017). 
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3 PENILAIAN AUTENTIK DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK 

 

Nadiah, Kunaenih, Maria Ulfah 

 

A. Pendahuluan 

Setiap manusia pasti tidak akan jauh dari kata 

pendidikan, karena dengan adanya pendidikan ini menjadikan 

manusia yang lebih baik dari sebelumnya, maka dari itu 

pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindarkan 

bagi manusia. Pendidikan merupakan suatu hal yang penting 

bagi umat manusia, dengan adanya pendidikan menjadikan 

manusia yang cerdas dan juga bisa mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya serta berkarakter. Karakter merupakan 

satu hal yang tidak boleh dilupakan oleh kita semua sebagai 

manusia, karena dengan adanya karakter menjadikan manusia 

yang beradab. Pendidikan karaker pada saat ini menjadi isu 

yang sudah saharusnya kita perhatikan bersama hal ini 

berkaitan dengan fenomena yang terjadi disekelilingi kita yaitu 

penurunan moral yang sering terjadi di masyarakat maupun 

pada lingkungan sekitar yang semakin meningkat dan beragam. 

Memiliki karakter yang baik sudah menjadi keharusan bagi 

bangsa Indonesia selama ini tetapi pada kenyataannya di 

lapangan masih terdapat orang-orang yang tidak memiliki 

akhlak yang baik atau karakter yang baik. Hal itu terjadi bukan 

hanya kepada orang-orang dewasa tetapi juga terdapat pada 

remaja-remaja atau pemuda-pemudi yang masih berada pada 

bangku sekolah. Komisi Pelindungan Anak Indonesia mencatat 

terdapat 5246 kasus yang dilakukan oleh remaja-remaja menjadi 
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c. Merefleksikan pengetahuann dan keterampilan dunia 

nyata. 

d. Mendorong kerja yang bersifat kolaboratif. 

e. Meningkatkan keterampilan lisan maupun tertulis. 

2. Kelemahan g 

a. Membutuhkan durasi yang intensif untuk memantau, 

memenej, dan mengkoordinir. 

b. Sukar dikoordinasikan dengan standar Pendidikan 

pemerintah yang telah ada regulasinya. 

c. Pemberian skema nilai yang konsisten menjadi tantangan 

bagi para guru. 

d. Sifatnya kurang praktis juga jumlah peserta didiknya 

dalam skala besar. 

e. Mengandung tantangan untuk mengeksplorasi berbagai 

kisaran tujuan pembelajaran dan berbagai jenis materi 

ajar. 
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4 ORGANISASI IKATAN SANTRI DALAM MENINGKATKAN SOFT SKILL 

 

Kunaenih, Nadiah, Firdaus, Syahrullah 

 

A. Pendahuluan 

Lembaga pendidikan di Indonesia saat ini sangat banyak, 

di antaranya juga didominasi oleh lembaga pendidikan yang 

bercorak Islam. Berdasarkan laporan Kementerian Agama 

menunjukkan ada 26.975 pondok pesantren di Indonesia per 

Januari 2022 dengan daerah Jawa Barat menyumbang jumlah 

pondok pesantren paling banyak, yaitu 8.343 pesantren setara 

dengan 30,92% dari jumlah pesantren seluruh Indonesia. 

 

Gambar 5.1. Provinsi dengan Jumlah Pesantren Terbanyak (2022) 

(sumber: https://goodstats.id/infographic) 
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Selanjutnya, dalam mengatasi kesulitan sebagai ketua 

dalam sebuah program: Raja melakukan kordinasi dengan unit 

lain agar terjalin keserasian dan kesatuan dalam pelaksanaan 

program, Raja memahami bahwa dalam membuat program 

setiap item adalah sistem. Rifqi mengatasi kesulitannya dengan 

membangun kerjasama dan komunikasi yang baik dengan 

setiap bagian dan peserta pada kegiatan ISC agar program 

berjalan sesuai rencana. Ilham, mengatasi kesulitan dalam 

programnya dengan jalan bermusyawarah, karena organisasi 

merupakan kumpulan organ yang setiap organnya memiliki 

fungi yang sama dan saling tergantung satu sama lain. 

Adapun peran Organisasi ISMU dalam Meningkatkan 

Soft Skill Santri yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa soft 

skill yang dapat diperoleh santri melalui setiap program kegiatan 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan soft skill Kepemimpinan (leadership) 

2. Komunikasi (communication) 

3. Penyelesaian Masalah (problem solving) 

4. Manajemen Waktu (time management) 

5. Menyelesaikan Konflik (conflict rsolution) 

6. Kemandirian. 
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5 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PASCA PANDEMIK 

 

Yuli Marlina, Achmad Sutrisna, Cahyono 

 

A. Pendahuluan 

Kurikulum 2013 meskipun memiliki banyak kelebihan, 

tentunya bukan tanpa kelemahan. Kurikulum ini memiliki 

beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor. Mulai dari faktor minimnya kualifikasi guru, 

faktor materi pelajaran siswa hingga faktor otoritas sekolah dan 

negara. Berikut adalah beberapa kelemahan dari kurikulum ini, 

diantaranya; Para guru tidak terlibat dalam pembuatan 

kurikulum (2013), masih banyaknya sekolah yang menerapkan 

KBM konvensional, guru belum memiliki kesiapan teknologi 

yang memadai,materi yang wajib dipelajari peserta didik terlalu 

banyak, dan lain sebagainya (https:// smkalhusna.sch.id/ 

2021/03/31/ kekurangan- dan- kelebihan- kurikulum2013/ 

#:~:text= Kelemahan %20berikutnya %20yang %20dimiliki 

%20oleh, menjadi %20semakin %20besar %20dan %20berat). 

Namun implementasi kurikulum K-13 tidak berjalan 

dengan baik. Dalam prosesnya terdapat beberapa masalah 

dalam masalah isi, dan kemasan kurikulum 2013 diantaranya; 

masalah mata pelajaran, masalah guru dan masalah penafsiran 

sientifik (Kossasy, 2017). Revisi kurikulum 2013 adalah 

perubahan kurikulum yang disesuaikan menggunakan 

penataan Standar Nasional Pendidikan (SNP), terutama Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi (SI), Standar Proses (SP) 

dan Standar Penilaian Pendidikan (SPP). Dalam 
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peluang dapat meningkatkan kualitas peserta didik daerah 

dengan baik. Yang terakhir adalah dibutuhkan evaluasi dalam 

rangka meningkatkan kompetensi guru dan kurikulum yang 

telah dilaksanakan. 

Implementasi kurikulum merdeka sudah dilaksanakan 

dengan baik, namun masih membutuhkan pendampingan demi 

terwujudnya kurikulum merdeka dalam arti yang 

sesungguhnya. Merdeka belajar untuk peserta didik dan guru 

demi tercapainya lulusan yang berkarakter. 
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6 NILAI-NILAI ESOTERIS DALAM PENINGKATAN KINERJA GURU 

 

Tahir, Rania Aulia, Hambali 

 

A. Pendahuluan 

Agama memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia sebab agama merupakan motivasi hidup 

dan kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan 

pengendalian diri. Oleh karena itu, agama perlu diketahui, 

dipahami dan diamalkan oleh manusia, agar dapat menjadi 

dasar kepribadian sehingga dapat menjadi manusia yang utuh, 

universal dan holistik. Agama juga selain mengatur hubungan 

manusia dengan Allah (vertikal), tetapi juga hubungan manusia 

dengan manusia (horizontal), sehingga terjadi keseimbangan 

dan keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi 

maupun anggota masyarakat dalam mancapai keselamatan 

jasmaniyah, dan kebahagiaan ruhaniyah. Hal ini menunjukkan 

bahwa, agama juga sebagai dasar tata nilai dan merupakan 

penentu dalam perkembangan dan pembinaan rasa 

kemanusiaan dan keadilan, maka pemahaman dan pengamalan 

dengan tepat dan benar, akurat diperlukan untuk menciptakan 

kesatuan bangsa. Pendidikan agama sangat besar peranannya 

dalam membentuk sikap dan pribadi keagamaan individu, maka 

untuk mewujudkan manusia Indonesia yang beriman dan 

bertaqwa sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikan 

nasional, salah satu upaya yang cukup besar dan efektif adalah 

dengan melaksanakan pendidikan agama karena pendidikan 

agama memiliki jangkauan yang menyeluruh terhadap 
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7 PEMAHAMAN MODERASI BERAGAMA PADA TENAGA PENDIDIK 

 

Siti Uswatun Khasanah, Popi Puadah, Azmy Ali Muchtar 

 

A. Pendahuluan 

Setiap agama memiliki dua kecenderungan. Yang 

pertama bersifat tradisional, dogmatis, ritualistik, institusional 

dan legal, yang dihasilkan dari sejarah, interaksi sosial dan 

konsekuensi manusia. Bergson menyebutnya sebagai agama 

statis. Kecenderungan kedua adalah liberal, spiritual, modernis, 

moral, internal, individual dan manusia, itu adalah hasil dari 

pengalaman religius yang mendalam yang berasal dari lubuk 

hati manusia yang paling dalam. Bergson menyebutnya sebagai 

agama yang dinamis (Uswatun Khasanah, 2000). 

Islam hadir sebagai jalan tengah (tawassut) dengan nuansa 

konsep yang berbeda dalam bidang akidah, ibadah, akhlak, 

hubungan antar pribadi, antar sesama manusia dan perundang-

undangan (Zamimah, 2018). Islam moderat didasarkan pada 

prinsip perilaku santun, hidup berdampingan secara harmonis 

dalam masyarakat, mengedepankan perdamaian dan anti 

kekerasan dalam dakwah. Hal ini sesuai dengan tujuan Islam, 

yaitu rahmatan lil'alam. Namun berbagai lembaga pendidikan 

telah melakukan sejumlah kajian tentang intoleransi, anti-

kebhinekaan dan radikalisme yang menyusup ke sekolah-

sekolah, madrasah dan juga pesantren. Pada tahun 2018, Pusat 

Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas Islam 

Negeri (UIN) Jakarta dan Convey Indonesia melakukan 

pembahasan tentang intoleransi dan hubungannya dengan 
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generasi muda adalah melalui pendidikan agama di pondok 

pesantren sebagai dasar penyebaran pandangan-pandangan 

moderat sesuai dengan karakteristik umat Islam yang 

disebutkan dalam al-Qur'an yaitu ummatan wasatan (umat yang 

menjadi penengah di antara berbagai umat manusia). 
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8 PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP TINDAK PIDANA KEKERASAN SEKSUAL 

 

Nur Aida, Mimin Mintarsih, Muhani Jibi, Bambang Sukamto 

 

A. Pendahuluan 

Kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia menurut 

Pusat Data Krisis Terpadu Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 

Jakarta menunjukkan peningkatan, kasus kekerasan yaitu 226 

kasus tahun 2000 menjadi 655 kasus pada tahun 2003, Dari 

jumlah tersebut hampir 50% adalah korban kekerasan seksual 

dengan 47% korbannya adalah anak-anak di bawah usia 18 

tahun (Dania, 2020). Pemerintah dalam kebijakannya 

mengeluarkan ketentuan tentang pencegahan kekerasan seksual 

berdasarkan UU No. 12 tahun 2022. Kekerasan sesual sendiri 

merupakan suatu bentuk ancaman dan pemaksaan seksual 

melalui kontak seksual yang tidak dikehendaki oleh salah satu 

pihak (Rizkika & Sambas, 2022). 

Menurut Menteri PPPA Bintang Puspayoga, Sepanjang 

Tahun 2021 terdapat 10.247 kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan 15,2% adalah kekerasan seksual. Dalam Kasus 

kekerasan terhadap anak, trennya lebih memprihatinkan kerena, 

kasus yang berjumah 14.571 kasus, 45,1% merupakan kasus 

kekerasan seksual terhadap anak. Jumah itu setara dengan 

sekitar 6.547 kasus. 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melaporkan 

temuan kasus kekerasan seksual di satuan pendidikan sepanjang 

2021, hari ini (28/12). Menurut catatan tersebut, sepanjang tahun 

ini terjadi 18 kasus kekerasan seksual dengan korban sebanyak 

207 anak, terdiri dari 126 perempuan dan 71 laki-laki di rentang 
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Perbedaan kekuasaan, gender dan media sosial serta 

pertemanan, sangat mempengaruhi terjadinya tindak pidana 

kekerasan seksual. Perlindungan terhadap pelaku dan korban 

kekerasan seksual pada anak, perlu mendapat penanganan 

khusus melalui lembaga yang dikelola oleh pemerintah. Orang 

tua dan lembaga pendidikan serta pemerintah, bertanggung 

jawab terhadap pencegahan tindak pidana kekerasan seksual. 

Hasil ini kiranya dapat dijadikan masukan bagi lembaga 

pendidikan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta 

didik terhadap tidak pidana kekerasan seksual dan upaya apa 

yang harus dilakukan guna mencegah/meminimalisir 

terjadinya tindak pidana kekerasan seksual di lingkungan 

lembaga pendidikan. 
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9 TINDAK PIDANA KEKERASAN DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 

Siti Miskiah, Farhana, Hamdan Azhar Siregar 

 

A. Pendahuluan 

Anak adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

keberlangsungan hidup manusia dan keberlangsungan sebuah 

bangsa dan negara. Sedianya, wajib dilindungi maupun 

diberikan kasih sayang. Nilai anak bisa dilihat dari historis, 

ekonomi, atau transenden. Posisi nilai tersebut akan 

mempengaruhi bagaimana kita memperlakukan anak. Dalam 

perspektif perlindungan anak, tentulah anak dipandang sebagai 

amanah Tuhan. Sayangnya pandangan ini semakin sementara 

yang tumbuh dan berkembang adalah perlakuan eksploitatif 

dan kekerasan terhadap anak. 

Dalam kehidupan masyarakat, anak-anak pun dianggap 

komunitas yang “tidak berguna”. Dalam kegiatan 

kemasyarakatan (keagamaan) misalnya, anak-anak selalu 

diletakkan pada barisan bagian belakang. Tak jarang pula 

mereka menerima bentakan dan cacian orang dewasa karena 

“kenakalan” mereka. Seharusnya, mereka diarahkan dengan 

sentuhan kasih, bukan dengan cacian dan bentakan. Akibatnya, 

terkadang anak tidak lagi peduli dengan kegiatan 

kemasyarakatan yang ada di kampung mereka sendiri. 

Pelayanan yang baik bagi anak adalah pelayanan yang 

menyenangkan bagi anak dan mendorong daya kreatifitas serta 

kemampuan anak secara keseluruhan. Hal ini tentu akan 

membutuhkan kesadaran dan kesabaran semua komponen 

masyarakat yang terlibat dalam pendidikan anak. 
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